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PENDAHULUAN
|.I Latar Belakang M asalah

Krisis keimanan dan ketakwaan melahirkan krisistigo$ehingga mewujudkan
krisis ekonomi dan moneter yang melanda bangsangsia pada akhir tahun 1997.
Akibat dari berbagai krisis tersebut, merupakantwisugian terhadap para pelaksana
sistem perekonomian bangsa Indonesia yang memlamgiab lembaga keuangan dan
perbankan mengalami kesulitan keuangan, tinggi kéihgsuku bunga yang
mengakibatkan tinggi biaya modal bagi sektor usamy pada akhirnya mengakibatkan
merosot kemampuan usaha sektor prodtikiil dimaksud, berdampak pada kualitas aset
perbankan menurun secara drastis, sementara sEdrankan mempunyai kewajiban
untuk membayar bunga kepada para depositor sesngad tingkat suku bunga pa3ar.

Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sektmlukpr yang
menyebabkan berkurangnya peran sistem perbankamasamum untuk menjalankan
fungsi sebagai intermediator dalam kegiatan insé$ta8elama periode krisis ekonomi
dan moneter dimaksud, ada beberapa lembaga keuaagaperbankan konvensional
yang gulung tikar. Sebaliknya perbankan Syari'amgyedak menggunakan sistem bunga
tetapi menggunakan bagi hasil sehingga mempunyerjk yang memadai dan dapat

dianggap menjadi model percontohan dari Bank-bardn dembaga keuangan
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konvensional membuka layanan syari'ah sebagai wujladam mengembangkan
usahanya dalam menghadapi dan menjalani krisisoskiotian moneter yang dimaksud.

Industri perbankan yang pertama menggunakan sisy@mah adalah PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk yang didirikan pada tahur®11%an memulai kegiatan
operasionalnya pada bulan Mei 1992. Pendirian lmiaksud, diprakarsai oleh MUI,
pemerintah Indonesia serta mendapat dukungan dgataksponen lkatan Cendekiawan
Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusalslim. Selain itu, pendirian Bank
Muamalat juga mendapat dukungan dari warga masgangkng dibuktikan dengan
komitmen pembelian saham perseroan senilai Rp 8arrmpada saat penandatanganan
akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada adararahim peringatan pendirian bank
tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan kosmtrdari warga masyarakat Jawa
Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 nfilRada tanggal 27 Oktober 1994,
hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamaldids## menyandang predikat sebagai
Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokohspgsrseroan sebagai Bank
Syari’ah pertama dan terkemuka di Indonesia debgamgam jasa dan produk yang terus
dikembangkari.

Akad yang dilakukan dalam perbankan syari'ah méarkibnsekuensi duniawi dan
ukhrawi, karena akad yang dilakukan berdasarkaankean syari’at Islam. Di dalam
perbankan syariah, apabila pihak-pihak yang melakwdkad atau transaksi melanggar
kesepakatan atau perjanjian yang telah disepasatddandatangani, maka konsekuensi
hukum yang akan diterima tidak hanya ketika hiduguthia saja tetapi juga kelak di hari

kiamat. Semua hal dan pihak-pihak, baik baranga jemupun pelaku-pelaku yang
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terlibat dalam setiap akad transaksi perbankaniadyanarus memenuhi ketentuan-
ketentuan syari’ah. Begitu juga simpanan di dal@nb@nkan syari’ah, harus mempunyai
akad dalam menyimpan, bahkan uang yang akan disitepsebut juga harus jelas asal-
usulnya dari mana uang tersebut, jika uang itudmelber dari hal-hal yang dilarang oleh
syariat islam maka pihak bank akan menolak simpaaag tersebut.

Maka supaya terhindar dari krisis seperti yanghteliangkapkan tersebut di atas,
maka dalam perbankan syari'ah perlu menerapkan ugfptbduk yang bisa
mengembangkan Lembaga atau Bank tersebut, yany salanya di BMT. BMT
lembaga keuangan mikro yang dioperasikan denganmsipribagi hasil (syari'ah),
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan keandahngka mengangkat derajat
dan martabat serta membela kepentingan kaum fakkim?® Kegiatan LKMS BMT
adalah mengembangkan usaha-usaha ekonomi secadakffrodengan mendorong
kegiatan menabung dan membantu pembiayaan kegiekanomi anggota serta
masyarakat di lingkungannya. LKMS BMT juga dapatrfilnegsi sosial untuk
kepentingan masyarakat, seperti dana zakat, infag shadagah lalu kemudian
mendistribusikannya dengan prinsip pemberdayaanyaresat sesuai peraturan dan
amanahnyd.

BMT sesuai dengan namanya terdiri atas dua funtmina, yaitu sebagai

berikut:
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1. Baitul tamwil(rumah pengembangan harta)

Berfungsi untuk melakukan pengembangan usaha-ysagaktif dan investasi
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha nu&rokecil, antara lain dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembi&gggataan ekonomi.

2. Baitul maal(rumah harta)

Berfungsi untuk menerima titipan dana zakat, intin sedekah serta
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peratlaa amanahny4.

Sementara itu sektor ekonomi di Indonesia secatadhsebagian besar didukung
oleh sektor usaha mikro kecil. Masyarakat sekarsagar bahwa dengan menabung
sedikit demi sedikit akan menghasilkan dan bisaam#ah modal usaha. BMT sebagai
perantara keuangan akan sangat membantu anggatatmuameningkatkan taraf hidup
melalui menabung. Maka dari itu timbulah sebualugred untuk KIKS-BMT Giri Muria
untuk membuat suatu produk simpanan syari'ah y&abhapan Dana Mandiri yang
sekiranya sarana bagi masyarakat untuk menyimpaanga dengan aman dan sangat
terjangkau dengan prinsip berjangka seperti depggihg namun menggunakan akad
wadi’ah. Inti dari produk Tahapan Dana Mandiri adalah gamamenabung. Menabung
merupakan tindakan yang dianjurkan oleh Islam, n@ardengan menabung berarti
seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksamsmaancanaan masa yang akan
datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yand tdlaginkan. Jadi tabungan itu

untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.

Tahapan Dana Mandiri adalah salah satu produk penada di KIKS-BMT Giri

Muria kudus yang simpanannya sama seperti dengaodile selama dua tahun yang
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yang tiap bulannya waijib setor tabungan Rp 250-:06@dapun nasabah Tahapan Dana
Mandiri ini lebih banyak diminati daripada Simparierjangka padahal prinsipnya sama
— sama Deposito atau tidak boleh diambil sebeluktwga, sama-sama diperjanjikan di

awal, bonus jelas.

Berikut data ketertarikan nasabah antara Tahapaa Bandiri dengan Simpanan

Berjangkad*
Tabungan 2011 2012 2013
Tahapan Dana
o 415 orang 500 orang 500 orang
Mandiri
Simas 7.595 orang 10.171 orang 10.413 orang
Simpanan
_ 111 orang 113 orang 139 orang
Berjangka

Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belunalterhengerti akan produk
dan prosedur operasional Tahapan Dana Mandiri gdagli KIKS-BMT Giri Muria ini,
sehingga banyak masyarakat yang bingung ketikan inggmbuka tabungan Tahapan
Dana Mandiri. Maka dari itu produk Tahapan Dana dMianbisa bermanfaat untuk
masyarakat yang ingin menabung dengan menggunalkach veadi'ah ini, sehingga
masyarakat yang menabung menggunakan produk inipomgyai simpanan, guna untuk
meningkatkan taraf hidupnya. Dari uraian diatasaA@apenulis ingin mencari titik temu
mengapa banyak nasabah yang berminat menabung umakggm Tahapan Dana
Mandiri daripada produk Simpanan Berjangka dan lenmerasa tertarik untuk

mengkaji tentang Penerapan ARA@di'ah Dalam Produk Tahapan Dana Mandiri.

1 BrosureKJKS BMT Giri Muria
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Oleh karena itu penulis akan membahas dalam tughs @i dengan judul
“PENERAPAN AKAD WADI'AH DALAM PRODUK TAHAPAN DANA MANDIRI di

KJKS — BMT GIRI MURIA KUDUS CABANG DAWE”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebutand@pat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan akaddi’ah dalam produk Tahapan Dana Mandiri di KIKS-
BMT Giri Muria Kudus?

b. Bagaimana prosedur operasional produk Tahapan Danairi di KIKS-BMT Giri

Muria Kudus?

.3 Tujuan
a. Untuk mengetahui lebih jelas tentang penerapan akalilah dalam produk Tahapan
Dana Mandiri di KIKS-BMT Giri Muria Kudus.
b. Untuk mengetahui prosedur operasional produk Tahdpana Mandiri di KIJKS-

BMT Giri Muria Kudus.

1.4 MANFAAT
a. Bagi Peneliti
Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :
Melatih bekerja dan berpikir kreatif dengan mencot@ngaplikasikan teori-

teori yang didapat selama study, serta memenublhsstu syarat guna mencapai



gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Bissiarh, Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi BifThasyarakat luas dan
dapat memberikan informasi dan pengetahuan tambghag dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan sealaga syari'ah.

[.5 Metode Penelitian
Untuk menyusun tugas akhir ini penulis menggunaksberapa metode
penelitian sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini merupakan pengumpulan-pengumpulan datey yilakukan
oleh penulis dengan cara mengamati langsung kidegalam kantor KIJKS-
BMT GIRI MURIA KUDUS CABANG DAWE serta mencatat sai@
sesuatu yang berhubungan dengan Tahapan Dana MdPelircatatannya
meliputi: Prosedur Pembukaan Tahapan Dana Man#piikasi Tahapan
Dana Mandiri, Penulisan Slip Tahapan Dana Mandimput Data ke
Komputer, Pencatatan di Buku Besar Tahapan Danadikafemberian
Kupon Berhadiah Tahapan Dana Mandiri, PenulisanKditu Kontrol

Tahapan Dana Mandiri, dan Prosedur Penutupan Tal2gaa Mandiri.



b. Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara mencari data mmigkal-hal atau
variabel yang berup@rofile Companyyang bisa penulis dapatkan dari
website http://www.bmtgirimuria.com/ dalaRrofile Companyini dijelaskan
tentang sejarah berdirinya KIJKS-BMT Giri Muria secapesifik® Data
didapatkan pula dari Brosure KJKS-BMT Giri Muriangaberprinsip Mudah,
Ramah, Barokah & Syari'al!.Data juga didapatkan pula dari majaMtra
Koperasi dimana dalam majalah tersebut dijelaskan bagaimana
perkembangan KJKS-BMT Giri Muria dibandingkan demgkoperasi-
koperasi lainya dalam pandangan Koperasi Dalam Wafadagogy” Dan
data terahir yang penulis peroleh dari buku pand®@am yang menjelaskan
tentang pengevaluasian dana-dana yang keluar mhsgkrta prestasi
peningkatan KJKS-BMT Giri Muria yang berkembang mgembirakart®
Data ini didapat penulis dari kayawan di KIKS-BMIRGMURIA KUDUS.
Dengan metode ini penulis mendapatkan data mengesrarapan akad
wadi'ah dalam produk Tahapan Dana Mandiri.

c. Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara fawgh sepihak,
yang dikerjakan secara sistematis dan berlandas&da tujuan penelitian.
Tanya jawab tersebut dihadiri oleh dua orang a&dihl secara fisik dan

masing-masing pihak dapat menggunakan saluranasakamunikasi secara
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wajar dan lancal’ Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab,lipenu
lakukan kepada bagian-bagian yang berkaitan depgaselitian ini antara
lain adalahPemilik KJKS-BMT Giri Muria Kudus, Manager Area,cacnt
officer, funding officerdi KIKS-BMT GIRI MURIA KUDUS, hal ini
dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atauhs@glngertian mengenai
permasalahan yang diangkat.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secaraUaggdari sumber yang
diteliti, dengan melakukan pengamatan dan pencata&tara sistematis
terhadap masalah yang dihaddpDengan data ini penulis mendapatkan
gambaran umum tentang KJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS dalata
mengenai produk Tahapan Dana Mandiri di KIKS-BMTRGMURIA
KUDUS.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung pembabasadiperoleh
dari orang lain baik berupa laporan-laporan, buikkie maupun surat kabar.
Dengan metode ini penulis mendapatkan data lamslign setoran, slip
penarikan, aplikasi pembukaan rekening, dan bresaduk yang ada di

KJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS.

17 Sutrisno HadiMetodologi ReseaglfYogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 218.
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3. Analisa data
Dari data-data yang terkumpul, penulis berusaha gamalisa data
tersebut. Dalam menganalisa data, penulis mengganaknik analisis deskriptif,
yaitu data-data yang diperoleh kemudian dituangkatam bentuk kata-kata
maupun gambar, dan berisi uraian tentang analgasyang digunakan dari hasil

penelitian®®

.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang : Latar belakang, rumusan masalahyan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi peragiitidan sistematika
penulisan.
BAB I : GAMBARAN UMUM KJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS
Berisi tentang Sejarah berdirinya KIJKS-BMT GIRI MR
KUDUS, Legalitas KJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS, Tujuan
berdirinya KIKS-BMT GIRI MURIA KUDUS, PerkembangakJKS-
BMT GIRI MURIA KUDUS, Visi dan Misi KIKS-BMT GIRI MJRIA
KUDUS, Produk-produk KJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS, stktur
organisasi di KIJKS-BMT GIRI MURIA KUDUS, Bagian datugas

Anggota di KIKS-BMT GIRI MURIA KUDUS.

19 Buku Pedomaivlagang dan Tugas AkhiAIN Walisongo Semarang 2012
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BAB llI : PEMBAHASAN
A. Landasan Teori
Bagaimana Penerapan AKAthdi’ahdalam Produk Tahapan Dana
Mandiri yang meliputi: Landasan Hukum akaddi’ah, dalil-dalil
yang terkait, Fatwa DSN MUI.
B. Prosedur Operasional Produk Tahapan Dana MandKJHS-BMT
GIRI MURIA KUDUS.
BAB IV : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan pententang topik

yang diangkat Penulis.



